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Avrticle History:
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Accepted Mar 01, 2023 dalam penelitian ini yakni deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui

observasi, wawancara, studi literature dan dokumentasi. Melalui wawancara, informan
yang diwawancarai ialah masyarakat sekitar yang berada di daerah peneitian utamanya
yang lokasinya berdekatan dengan bentang lahan fluvial. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua point bar dan cut bank terbentuk pada bentang lahan
fluvial DAS Bedadung, selain itu setiap point bar memiliki panjang yang berbeda dan
jenis erosi pada cut bank pun juga berbeda. Cut bank dan point bar pada DAS
Bedadung memiliki karakteristik yang beragam baik dari jenis erosi beserta panjang
point barnya. Persebaran point bar di lokasi penelitian rata-rata banyak ditemukan
dengan ciri khas berupa endapan pasir. Sedangkan untuk cut bank dominan memiliki
erosi tebing sungai yang sifatnya menggerus tebing sungai.

Kata Kunci : Bentang lahan fluvial, Cut bank, Point bar, Erosi, Sedimentasi

Abstract

The study aims to analyze the distribution of point bars and cut banks in the middle
and downstream areas of the Bedadung watershed. The research method used in this
research is descriptive qualitative by collecting data through observation, interviews,
literature study and documentation. Through interviews, the informants interviewed
were the surrounding communities in the main research area, which were located
close to the fluvial landscape. The research area, which were located close to the
fluvial landscape. The research findings show that not all point bars and cut banks
form in the fluvial landscape of the Bedadung watershed, besides that each point bar
has a different length and the type erosion on the cut bank is also different. The cut
bank and point bar in the Bedadung watershed have various characteristics, both from
the type of erosion and the length of the point bar. The distribution of point bars in the
research location is generally found with a characteristic form of sand sediment.
Meanwhile, the dominnat cut bank has river bank erosion, which is eroding the river
bank.

Keyword : Fluvial landscape, Cut bank, Point bar, Erosion, Sedimentation

PENDAHULUAN

Bentang lahan di permukaan bumi ini memiliki ragam bentuk yang berbeda, salah satunya bentang lahan fluvial.
Ragam bentang lahan fluvial diantaranya cut bank dan point bar. Bentang lahan fluvial sendiri merupakan bentang
lahan yang terbentuk akibat proses dari aliran air. Adanya aliran air yang membuat terjadinya erosi, pengangkutan dan
pengendapan membuat bentukan lahan di daerah aliran sungai. Dari berbagai bentuk lahan yang dihasilkan memiliki
karakteristik dan ciri khas tersendiri.

Kota Jember merupakan bagian daerah di Jawa Timur. Berdasarkan letak geografis kota ini terdapat di sebelah
tenggara (+ 200 km) Kota Surabaya, dengan posisi koordinat 15’47 — 114° 02°35” BT dan 7° 58°06” — 8° 33’44 LS.
Luas wilayah Jember 3.293,34 km2, dan garis pantai dengan panjang 170 km. Adapun perairan Jember yang termasuk
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ZEE mempunyai luas +8.338,5 km2 (Bappeda Jatim dalam Soejono & Zahrosa, 2018). Kabupaten Jember memiliki
DAS yang terkenal yakni DAS Bedadung.

Daerah Aliran sungai merupakan/wilayah/daratan yang memiliki kesatuan dalam ekosistem sungai yang terbatas
adanya batas topografi sehingga menyebabkan ketika hujan turun akan jatuh ke DAS dan dialirkannya ke lokasi
tertentu. Jika suatu aktivitas yang signifikan dilakukan di wilayah DAS maka akan berpengaruh baik kuantitas maupun
kualitas air sungai serta akan berdampak pada DAS tersebut. Pemanfaatan lahan harus dipertimbangkan guna menjaga
keseimbangan aliran di sungai dalam hal erosi dan pengendapan (Atmajayani, 2022).

Proses fluvial yang ciri utamanya berasal dari aliran sungai dapat membawa beberapa sedimen kemudian
diendapkan dan menjadi tumpukan material akibatnya terbentuklah permukaan yang naik (agradasi). Selain itu juga ada
bagian yang terkikis berakibat pada bentang lahan yang berkurang atau erosi yang dinamakan degradasi (Miardini,
2019). Adanya dinamika bentukan lahan yang terjadi karena proses fluvial ini melingkup hasil serta proses. Prosesnya
berupa degradasi serta agradasi sedangkan hasilnya berupa hasil bentukan lahannya.

Bentuk dari bentang lahan yang dihasilkan melalui proses fluvial diakibatkan adanya sedimentasi, erosi dan
transportasi yang memiliki tingkatan tinggi pada daerah tengah dan hilir sungai. Daerah Aliran Sungai Bedadung
merupakan salah satunya.sungai yang mengalir di Jember. Sungai itu memiliki tingkat erosi dan sedimentasi yang tinggi
karena letak alirannya berdekatan dengan permukiman penduduk. Selain itu aliran dari sungai ini juga berdekatan
dengan area persawahan warga. Terkikisnya tanah di area badan sungai mempunyai akibat signifikan bagi makhluk
hidup (Dibyosaputro, 2017). Kerapatan tanaman di pinggir sungai turut mempengaruhi dalam menjaga terjadinya erosi.
Erosi sungai secara intensif banyak ditemukan di hulu hingga tengah sedangkan di hilir intens terjadinya pengendapan.

Menurut Nofrizal et al., (2022) sungai yang mempunyai banyak meander (belokan) sungai. Hal ini disebabkan
dinamika morfologi sungai yang terus menerus, yang dicirikan oleh kelokan ringan dari kelokan besar hingga kelokan
besar dengan kelokan kecil. Proses longsoran tebing semacam ini disebabkan oleh penggerusan secara
berkesinambungan di tepian sungai dan merupakan respon terhadap perubahan mendasar pola aliran di tikungan.

Erosi yang sering terjadi di daerah meandering sungai ialah erosi tebing sungai. Erosi ini sering mengakibatkan
hilangnya lahan pertanian warga, perumahan warga dan bahkan mengancam jembatan yang melewati lokasi ini
(Sutarto, 2019). Penting dalam mengkaji bentuk lahan fluvial diantaranya ada point bar dan cut bank. Cut bank
diartikan sebagai aliran terluar sungai yang sering mengalami erosi sedangkan point bar merupakan aliran dalam yang
sering terjadi suatu pengendapan (Lihawa, 2017). Point bar dan cut bank terletak di daerah kelokan sungai (meander).
Dalam kaitannya, bentang lahan fluvial perlu dikaji lebih lanjut agar mengetahui kualitas air yang dihasilkan, proses
geomorfologi, geologi serta hidrologi yang ada di dalamnya.

Proses sedimentasi di lekukan sungai di DAS Bedadung ini dinamakan point bar. Daratan/point bar terbentuk akibat
endapan sedimen yang terbawa aliran sungai kemudian mengendap di lekukan luar kelokan meander serta masih
terpengaruh oleh adanya banjir. Sedimen yang mengendap di point bar mempunyai karakteristik berbeda. Fenomena
geomorfologis yang berbeda di meander sungai bisa dijadikan sebagai dasar di dalam ada atau tidaknya point bar sebab
adanya morfometri yang berbeda dan morfografi tersebut bisa dijadikan sebagai gambaran mengenai kekhasan suatu
point bar di daerah aliran sungai (Wibowo & Dibyosaputro, 2017).

Bentukan lahan hasil proses fluvial identik dengan adanya erosi dan sedimentasi. Sedimentasi sering terjadi di
daerah point bar dengan karakteristik ukuran butir yang beragam. Sedimentasi terjadi karena adanya pengendapan
karena kejadian erosi tebing sungai yang terbawa oleh aliran sungai hingga tiba dilokasi itu (Andriyani et al., 2019).
Sedimen yang dihasilkan sangat bergantung pada besarnya laju erosi dan transport partikel. Kejadian dari erosi nantinya
akan mempengaruhi daerah aliran sungai sebab air sebagai media yang mengalir dengan ciri khas mengalir dari tempat
tinggi ke rendah (Faradiba et al., 2023). Ekosistem yang ada di sungai terancam akibat pengendapan. Sedimentasi
merupakan terkikisnya tanah selanjutnya terangkut aliran air yang kemudian terangkut dengan susunan padat di sungai
maupun danau (Tundu et al., 2018). Dalam hal ini menunjukkan bahwasannya tidak seluruh hasil sedimen yang
terangkut tidak semuanya dikeluarkan dalam badan DAS namun sebagian itu terendapkan pada bagian di bagian
tertentu.

Proses fluvial yang menghasilkan pengendapan sedimen dapat menciptakan bermacam bentuklahan yang beda
tergantung wujud serta ukurannya. Keberadaan point bar di sejauh sungai yang diamati lebih diakibatkan oleh tekanan
arus sungai dari tempat yang lebih besar kelerengannya sehingga yang menyebabkan erosi tepi sungai setelah itu hasil
erosi tersebut diendapkan pada arah yang bertentangan. Sedimentasi yang terjadi akibat perubahan lahan di hulu sungai
menyebabkan pengendapan di wilayah tengah dan hilir sungai (Andayani et al., 2020).

Menurut Ferguson et al., (2022) pengenalan bentuklahan yang berasal dari endapan fluvial sangat berarti dalam
uraian evolusi sungai selaku bahan pertimbangan manajemen limpasan, sebagai desain mengendalikan banjir, dan
infrastruktur transportasi. Oleh sebab itu, tujuan dari adanya penelitian ini ialah untuk menganalisis persebaran point bar
dan cut bank di meandering sungai DAS Bedadung bagian tengah dan hilir. Hal ini penting untuk mengetahui tingkat
sedimentasi pada point bar dan tingkat laju erosi yang ada di cut bank. Dengan demikian dapat memberikan informasi
mengenai pola tata guna lahan di area meandering sungai. Selain itu, juga dapat memberikan informasi mengenai
kondisi banjir yang rentan terjadi di wilayah meander sungai akibat luapan air sungai serta keadaan kekeringan di sumur
warga setempat.
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METODE

Berdasarkan karakteristik objek penelitiannya, penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Survei adalah
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta dan gejala yang ada secara faktual baik melalui sensus maupun
menggunakan sampel. Survei di lapangan ini ditujukan untuk mencari fakta dari adanya persebaran point bar dan cut
bank di daerah meander sungai. Pada penelitian ini menggunakan alat GPS, Google earth, kamera sedangkan untuk alat
dalam mengolah data menggunakan Ms. Office 2010, My Map, dan handphone. Bahan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan sebagai dasar dalam pengolahan data primer diantaranya peta RBI skala 1:25.000, peta geologi
lembar Jember skala 1:100.000, citra satelit SRTM Resolusi 30 meter, data cuaca dan peta lokasi aliran Sungai
Bedadung. Jumlah sampel lahan yang diambil sebanyak lima lokasi berbeda yang bertumpu pada lokasi yang memiliki
meander sungai guna mendapati bentuk lahan hasil fluvial berupa point bar dan cut bank, lokasi tersebut diantaranya di
Desa Balung Lor Kec. Balung, Desa Balung Kulon Kec. Balung, Desa Karang Duren Kec. Balung, Desa Bagorejo Kec.
Gumukmas, dan terkahir di Desa Lojejer Kec. Wuluhan. Adapun sampel penduduk sebagai responden untuk
diwawancarai dalam penelitian ini berjumlah lima orang. Pengambilan jumlah responden sebanyak lima orang
disesuaikan dengan lokasi masing-masing. Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari warga sekitar mengenai
kualitas air sumur yang dimiliki, kejadian banjir serta kondisi kekeringan yang diakibatkan oleh aktivitas laju air di
daerah bentang lahan fluvial. Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan pertama kalinya melalui observasi atau
pengamatan langsung ke lapangan, kemudian melakukan wawancara bersama dengan warga sekitar untuk memperoleh
informasi lebih lanjut, selanjutnya dokumentasi dan terakhir setelah data terkumpul juga melakukan studi pustaka pada
kajian literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan dalam teknik menganalisis data yang digunakan dalam
analisis ini yakni menggunakan analisis deskriptif. Teknik ini mengarah dalam mendeskripsikan suatu kondisi pada
bentuk lahan fluvial Daerah Aliran Sungai Bedadung yakni berupa point bar dan cut bank. Analisis ini dijabarkan serta
dijelaskan dengan menggunakan kalimat deskripsi dengan menjabarkan hasil temuan dan pembahasan dari lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran sungai sebagai proses fluvial bisa menyebabkan sedimen terangkut dan kemudian terendapkan dibagian sisi
dalam sungai. Selanjutnya juga terdapat bagian luar yang terkikis akibat adanya erosi sehingga menyebabkan lahan
berkurang. Bentukan lahan fluvial diakibatkan pengendapan dan erosi bisa pada Gambar 1 dibawah ini. Warna biru
menunjukkan adanya pengendapan pada point bar dan warna kuning menunjukkan pengikisan yang terjadi dibagian sisi

luar.
Persebaran Point Bar dan Cut Bank Di DAS Bedadung

. \ V)] ]
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Lokasi 4 Desa Bagorejo Kec
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Lokasi 5 Desa Lojejer Kec
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Gambar 1. Persebaran point bar dan cut bank DAS Bedadung, Sumber: Google Earth

Berdasarkan analisis hasil persebaran point bar dan cutbank beserta jenisnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Nama Lokasi Jenis Erosi Panjang Point  Jarak dengan Kualitas fisik Kejadian Kejadian
pada cut bank Bar (meter) pemukiman air tanah banjir kekeringan
Balung Lor, Tebing 5 3m Tidak berbau Pernah (1 Tidak pernah
Balung (stream bank dan tidak hari)
erosion) keruh
Balung Kulon, Alur (grill 7 10m Tidak berbau  Tidak Pernah  Tidak pernah
Balung erosion) dan tidak
keruh
Karang Duren, Tebing 3 50 m Tidak berbau Pernah (2 Tidak pernah
Balung (stream bank dan tidak hari)
erosion) keruh
Bagorejo, Tebing 7 50 m Tidak berbau Pernah (3 Tidak pernah
Gumukmas (stream bank dan tidak hari)
erosion) keruh
Lojejer, Puger Tebing 2,5 70m Tidak berbau Pernah (2 Tidak pernah
(stream bank dan tidak hari)
erosion) keruh

Berdasarkan tabel hasil diatas menunjukkan bahwasannya karakteristik di point bar dan cut bank disetiap aliran
daerah sungai memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Adapun persebaran point bank dan cut bank di daerah Sub-
Das tengah aliran Sungai Bedadung ini tersebar merata. Adapun panjang point bar di Balung Lor, Kec. Balung
sepanjang 5 meter dengan erosi cut bank streambank erosion (erosi tebing sungai). Di daerah Balung Kulon, Kec.
Balung point barnya memiliki panjang 7 meter dengan ciri erosi cutbank grill erosion (erosi alur), sedangkan panjang
point bar di daerah Karang Duren sepanjang 3 meter dan point bar disini banyak ditumpuki sampah dan untuk jenis
erosi cutbanknya berupa erosi tebing (streambank erosion). Untuk di daerah Bagorejo, Kec. Gumukmas memiliki
panjang point bar 7 meter dan jenis erosi cutbank berupa erosi tebing. Terakhir di lokasi meandering yang terletak di
desa Lojejer, Kec. Wuluhan memiliki panjang point bar 2,5 meter dan jenis erosi cut bank berupa streambank erosion
(erosi tebing).

Dari data tersebut daerah yang memiliki point bar terpanjang yakni berada di daerah Bagorejo, Kec. Gumukmas dan
di Balung Kulon dengan panjang sekitar 7 meter. Point bar terpendek ditemukan di daerah Lojejer, Kec. Wuluhan
dengan panjang 2,5 meter. Namun rata-rata panjang point bar di setiap lokasi ini berbeda. Hampir semua sungai yang
peneliti lakukan memiliki point bar dan juga cutbank. Persebaran point bar dan cutbank ini terletak di daerah
meandering sungai. Point bar ada yang tertutup oleh air karena debit air cukup deras sehingga point bar kadang juga tak
nampak. Di daerah cut bank banyak ditemukan erosi tebing (streambank erosion) yang terjadi karena laju aliran sungai
yang deras yang menyebabkan debit air naik dengan waktu singkat sehingga menyebabkan pelebaran pada tebing
sungai. Tebing sungai yang kekuatan tanahnya mulai hilang mulai tererosi dan mengikuti arus sungai yang ada.
Umumnya, erosi tebing sungai terjadi di sekitar meandering sungai yang lokasinya berdekatan dengan area persawahan
dan perkebunan warga. Lokasi ini sangat rentan yang menyebabkan tanah terkikis oleh arus sungai yang deras..

Pembentukan meandering sungai dipicu oleh adanya ketidakseimbangan alur yang semula lurus menjadi berkelok.
Hal ini terjadi karena adanya gerakan turbulensi di bagian sisi tebing yang selanjutnya membuat dasar aliran sungai
menjadi naik. Pembentukan meander ini dipicu oleh erosi di bagian sungai. Ketika air sungai yang dialirkan mulai hulu
menuju hilir membutuhkan energi agar aliran tersebut bisa mengalir, jika energi yang dibuthkan lebih besar maka
berakibat penggerusan di dasar sungai, tebing sungai serta bagian lainnya. Lokasi penelitian yang juga termasuk DAS
Bedadung ini memiliki kondisi geologi yang dominan yakni tuf argopuro dengan litologi tuf, tuf sela, tuf abu dan tuf
lava. Adapun jenis tanahnya yakni litosol yang sangat rentan erosi.

Daerah meandering sungai yang berupa kelokan dapat ditemui bentukan lahan fluvial berupa point bar dan cut bank.
Kedua bentukan lahan fluvial ini memiliki karakteristik yang berbeda. Point bar identik dengan area sedimentasi
sedangkan cut bank identik dengan area yang tererosi. Jika erosi yang terjadi semakin besar maka membuktikan
bahwasannya intensitas hujan di wilayah tersebut juga besar. Tingkat erosi bergantung pada curah hujan bulanan dari
tiap stasiun hujan yang ada di wilayah tersebut (Salim et al., 2019). Selain itu tingkat erosi cut bank juga dipengaruhi
oleh adanya vegetasi penutup lahan. Jika di suatu wilayah memiliki banyak aktivitas dalam mengelola lahan dengan
mengurangi vegetasi maka akan berdampak ketika hujan turun langsung berakibat pengikisan yang besar (Dunggio &
Ichsan, 2022).

Adanya erosi di cut bank yang terjadi dengan cara menggerus tebing sungai mengakibatkan adanya longsoran
sehingga tanah yang tergerus itu tadi akan menumpuk di bagian bawah tebing dan kemudian bertransportasi mengikuti
laju aliran air sungai. Erosi tebing yang terjadi dengan cara penggerusan ini hampir ditemukan di semua lokasi
penelitian. Meandering dengan pola alur yang berkelok cenderung akan berubah karena dipengaruhi oleh keberadaan
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cut bank dan point bar. Meandering sungai yang terletak berdekatan dengan aktivitas manusia akan cenderung
mengalami perubahan yang signifikan sebab keseimbangan aliran sungai terganggu.

Gambar 2. Erosi di cut bank DAS Bedadng, Sumber: Dokumen pribadi

Gerakan dari meandering sungai juga dipengaruhi oleh kegiatan manusia yang dilaksanakan di tepi sungai.
Banyaknya lahan permukiman dan pertanian yang lokasinya berdekatan dengan meander sungai memicu timbulnya laju
erosi yang semakin tinggi (Tasrif et al., 2022). Namun, tidak semua lahan permukiman dan pertanian berdekatan
dengan meandering sungai. Di lahan ini juga didominasi oleh vegetasi berupa pohon bambu dan semak belukar. Melalui
adanya vegetasi ini bisa meredam kerusakan yang terjadi di meander sungai.

Meandering sungai sering mengalami pelebaran aliran sungai dikarenakan adanya penggerusan tebing sungai akibat
erosi intensif yang terjadi. Pada daerah ini gerakan aliran sungai sangat kuat. Point bar di semua lokasi penelitian
memiliki jenis sedimen pasir halus hingga sedang, namun ketika terjadi hujan deras yang menyebabkan air sungai
meluap menutupi point bar pasir dari hasil sedimentasi ini tidak terlihat jelas karena tertutup air. Laju gerakan air yang
cukup deras berpengaruh dalam tingkat erosi di cut bank dan sedimentasi di point bar.

ey

Gambar 2. Potret salah satu point bar di DAS Bedadung, Sumber: Dokumen pribadi
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Selain identik dengan point bar dan cut bank, di lokasi meandering juga dapat ditemukan aktivitas warga dalam
bekerja baik itu petani, nelayan serta berkebun. Meandering sungai di lokasi penelitian sangat berdekatan dengan
perkebunan warga, area persawahan dan bahkan permukiman warga. Akibatnya membuat kualitas air sungai menurun.
Kualitas air sungai yang menurun ini diakibatkan oleh aktivitas warga yang tidak peduli terhadap lingkungan sekitar.
Meskipun air sungainya memiliki kualitas yang rendah namun kualitas air sumur warga tetap jernih dan bersih. Tidak
menutup kemungkinan bahwasannya hal ini terjadi karena lokasi permukiman warga letaknya tidak sangat berdekatan
dengan warga. Dalam hal ini juga dipengaruhi oleh kualitas air tanah bukan kualitas air sungai yang mengalir. Air
sungai dengan kualitas keruh dan kotor bisa mengalirkan bermacam sampah ketika musim hujan akan meluap dan
merugikan warga. Namun, tidak semua permukiman yang berdekatan dengan meandering sungai akan mengalami
bencana banjir dan kekeringan. Biasanya permukiman yang berdekatan dengan meander sungai jarang mengalami
banjir dikarenakan pada area tersebut terdapat pagar beton yang bisa menghambat laju air dalam mengerosi tanah.

Erosi yang sangat intens terjadi di daerah cut bank dan sedimentasi di point bar bisa diminimalisir dengan
meningkatkan penanaman vegetasi di sepanjang meandering sungai, menjaga resistensi sungai serta keseimbangan
ekologi yang seimbang. Penggerusan tebing sungai akibat laju air ini bisa dikurangi dengan adanya pembangunan beton
pada batas tebing sungai untuk mengurangi laju erosi yang menyebabkan pelebaran di badan sungai.

KESIMPULAN

Daerah meandering sungai dapat ditemukan bentukan lahan fluvial berupa point bar dan juga cut bank, namun tidak
semua meandering terdapat bentukan lahan seperti ini. Persebaran point bar yang tidak merata dan tidak terjadi pada
semua sungai. Adapun persebaran point bar di lokasi penelitian rata-rata banyak ditemukan dengan ciri khas berupa
endapan pasir. Sedangkan untuk cut bank dominan memiliki erosi tebing sungai yang sifathya menggerus tebing sungai.
Laju debit sungai yang deras mempengaruhi tingkat erosi di cut bank. Semakin tinggi debit air sungai maka semakin
tinggi pula laju erosi yang terjadi. Tingkat erosi tebing sungai (streambank erosion) yang terjadi di bentukan lahan cut
bank akibat adanya penyebab aktivitas manusia yang salah didalam mengelola konservasi tanah dibagian tebing sungai
sehingga ketika musim hujan tiba menyebabkan laju erosinya tinggi.

Sedimentasi yang terjadi di bentukan lahan point bar merupakan hasil dari longsoran dan erosi yang terangkut oleh
aliran sungai kemudian mengalami pengendapan di sisi bagian sungai. Sedimentasi di point bar ini bergantung pada
tingkat erosi di wilayah tangkapan air serta proses transportasi yang berbeda pula. Sedimentasi dengan tingkatan yang
terbilang tinggi di badan sungai juga diakibatkan oleh adanya faktor iklim, topografi, bentuk DAS serta kerapatan
vegetasi disekitar badan sungai. Diharapkan pemerintah daerah khusunya pemda Jember agar tetap menjaga konservasi
sungai agar tidak tercemar dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat agar peduli lingkungan dalam rangka
menimalisir kejadian banjir.
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